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ABSTRAK 
Nama   : Abd. Hafidz S 
Nim   : 60200111003 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul  : Sistem Notifikasi Kecelakaan Pada Sepeda Motor  
   Berbasis Arduino 
Pembimbing I : Yusran Bobihu, S.Kom., M.Si 
Pembimbing II : Faisal, S.T., M.T 
Tingkat kecelakaan yang sangat tinggi di Indonesia serta kemudahan 
mendapatkan kendaraan bermotor, hal ini yang mendukung pentingnya informasi 
tentang kecelakaan berbasis mikrokontroller Arduino. Informasi tentang dimana 
lokasi kecelakaan yang dapat diakses melalui Google Maps, dapat membantu kita 
untuk mengetahui dimana lokasi kecelakaan keluarga ataupun kerabat. Cukup dengan 
membuka link yang dikirm oleh sepeda motor kepada pengguna melalui Smartphone. 
Mikrokontroller akan selalu mengecek kemiringan sepeda motor pengguna, 
dan ketika sepeda motor mendapat kemiringan 55º sampai 90º maka mikrokontroller 
akan mengambil data dari GPS Shield berupa koordinat lokasi sepeda motor 
mengalami kecelakaan, kemudian mengirim pesan kepada pengguna berupa link 
lokasi kecelakaan dengan bantuan GSM Shield. 
Setelah SMS  sampai kepada pengguna dalam bentuk link, maka pengguna 
akan diarahkan langsung ke Google Maps untuk melihat dimana lokasi kecelakaan 
terjadi. 
 
 
Kata kunci : Kecelakaan, Sepeda Motor, Arduino,GPS Shield, GSM Shield, 
Smartphone, Google Maps. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teknologi alat transportasi hari ke hari semakin meningkat di sisi keamanan, 
namun resiko mengalami kecelakaan tetap ada dan tidak bisa dihindari. Khususnya 
sepeda motor yang memiliki angka kecelaksan terbesar. Indonesia sendiri merupakan 
negara dengan pengguna sepeda motor yang sangat tinggi, hal ini juga yang membuat 
Indonesia menempati peringkat ke lima dunia sebagai negara dengan tingkat 
kecelakaan lalu lintas tertinggi. Setiap jam setidaknya terdapat 12 kasus kecelakaan 
lalu lintas yang merenggut tiga korban jiwa sedangkan setiap harinya  69 nyawa 
melayang di jalan raya. Pada tahun 2013 sendiri terdapat 101.037 kasus kecelakaan 
yang merenggut nyawa 25.157 orang. (Anwar, 2014) 
Kemudahan mendapatkan alat transportsasi serta peminat yang terus 
bertambah terkadang tidak sejalan dengan perkembangan infrastruktur yang ada 
sehingga terkadang menimbulkan masalah baru, seperti macet, polusi, kecelakaan dan 
lain sebagainya, hal inilah yang menjadi salah satu penyebab terjadinya kecelakaan 
selain dari kelalaian pengguna alat transportasi itu sendiri. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan teknologi dalam Q.S Yunus / 
10 : 101 yaitu, 
                                
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Terjemahnya :  
“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman" (Departemen Agama, 2008). 
 
Dalam ayat di atas Allah memerintahkan kepada rasul Nya agar menyuruh 
kaumnya untuk memperhatikan dengan kepala mereka segala yang ada dilangit dan di 
bumi. Semua ciptaan Allah SWT tersebut apabila dipelajari dan diteliti akan 
menghasilkan ilmu pengetahuan agar manusia yang beriman mampu melakukan 
perubahan di dalam dunia ke arah yang lebih maju. 
Kecelakaan bisa terjadi karena banyak hal, kelalaian pengguna, tidak hati-hati, 
kondisi jalanan, dan lain sebagainya. Kecelakaan yang terjadi di tempat yang ramai 
seperti di perkotaan misalnya, kabar kecelakaan memang akan cepat tersebar melalui 
akun-akun sosial media, namun kabar yang tersebar terkadang tidak sesuai dengan 
yang terjadi, bahkan terkadang hanyalah berita bohong, lokasi kecelakaan yang tidak 
jelas, ataupun salah orang. Selain hal tersebut yang belum jelas, kabar tentang 
kecelakaan tersebut juga tidak langsung tersampaikan kepada keluarga. 
Sedangkan seseorang yang mengalami kecelakaan di suatu tempat yang sepi 
dan jarang penduduk, pasti akan sulit untuk mencari pertolongan, apalagi jika kondisi 
kecelakaan yang dialami parah sehingga susah untuk melakukan komunikasi. 
Harapan satu-satunya hanya menunggu pengguna jalan lainnya lewat dan menolong 
korban. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin merancang sebuah sistem yang 
mampu mengirimkan notifikasi kecelakaan disertai dengan titik koordinat kecelakaan 
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berupa SMS dalam bentuk link  yang bisa langsung di tracking dengan smartphone 
dimana posisi kecelakaan terjadi. Dengan menggunakaan sensor kemiringan sebagai 
pendeteksi jatuhnya sepeda motor, GPS shield untuk menentukan koordinat lokasi 
kecelakaan sepeda motor, GSM Shield sebagai pengirim pesan yang ditujukan kepada 
keluarga, dan arduino UNO sebagai mikrokontroller dari sistem yang dibuat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang sistem notifikasi 
kecelakaan pada sepeda motor berbasis arduino?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Sistem yang dirancang mampu mengirim notifikasi kecelakaan dan titik 
koordinat lokasi kecelakaan kepada seseorang berupa SMS. 
2. Sistem ini dibangun menggunakan mikrokontroller Arduino UNO. 
3. Sistem yang dirancang dipasang pada sepeda motor dan mampu melacak 
posisi sepeda motor. 
4. Menggunakan sensor kemiringan sebagai alat pendeteksi  terjadinya 
kecelakaan pada sepeda motor. 
5. GSM Shield sebagai pengirim SMS dan titik koordinat kecelakaan 
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6. GPS Shield sebagai alat untuk menentukan titik koordinat kecelakaan. 
7. Smartphone sebagai alat penerima titik koordinat kecelakaan. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian adalah: 
1. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi 
untuk mencapai suatu tujuan (Wikipedia, 2015). 
2. Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak 
terduga, oleh karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan. 
Tidak diharapkan, oleh karena peristiwa kecelakaan disertai kerugian material 
ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai ke yang paling berat 
(Suma’mur, 1995). 
3. Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang digerakkan oleh sebuah mesin. 
Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor tetap 
stabil disebabkan oleh gaya giroskopik. Sedangkan pada kecepatan rendah, 
kestabilan atau keseimbangan sepeda motor bergantung kepada pengaturan setang 
oleh pengendara. Penggunaan sepeda motor di Indonesia sangat populer karena 
harganya yang relatif murah, terjangkau untuk sebagian besar kalangan dan 
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penggunaan bahan bakarnya serta serta biaya operasionalnya cukup hemat 
(Wikipedia, 2015). 
4. Arduino adalah sebuah mikrokontroller yang menjembatani berbagai jenis 
komponen input (sensor) dan output (actuator) dan bahkan bisa berinteraksi 
dengan komputer, memberikan peluang untuk membuat input device di luar 
mouse atau keyboard (Hendriono, 2015). 
D. Tujuan Penelititan 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem notifikasi kecelakaan pada 
sepeda motor berbasis arduino. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi 
di rana transportasi mengenai hal ini. 
E. Kegunaan  Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
1. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan teknologi transportasi. 
2. Bagi industri 
Dapat menjadi nilai tambah pada suatu kendaraan yang sangat berguna 
untuk masyarakat. 
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3. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya nalar 
dalam pengembangan teknologi transportasi dan elektronika. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
Beberapa peneliti sebelumnya yang diambil oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan dan sumber referensi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut. 
Junus, M. (2012) pada penelitian yang berjudul Sistem Pelacakan Posisi 
Kendaraan dengan Teknologi GPS dan GPRS Berbasis Web. Dalam penelitian ini 
dirancang sebuah sistem yang mampu melacak posisi kendaraan melalui web 
menggunakan GPS yang terdapat pada kendaraan. 
Penelitian yang akan dibuat sedikit berbeda dengan penelitian di atas karena 
penelitian ini selain untuk melacak posisi sepeda motor saat mengalami kecelakaan, 
penelitian ini juga mampu melacak posisi sepeda motor kapanpun dan dimanapun, 
dimana peneliti menggunakan sensor kemiringan sebagai pendeteksi terjadinya 
kecelakaan pada sepeda motor. Selain itu peneliti juga menggunakan mikrokontroller 
Arduino UNO dalam penelitian ini. Sedangkan penelitian di atas menggunakan web 
service dan perangkat GPS yang diletakkan di kendaraan.  
Wijaya, (2010) pada penelitian yang berjudul “Alat Pelacak Lokasi Berbasis 
GPS Via Komunikasi Selular. Dalam penelitian ini dirancang sebuah alat pelacak 
lokasi keberedaan kendaraan dengan mikrokontroller ATMega8535 yang terkoneksi 
dengan GPS dan modem GSM sebagai pengirim lokasi kendaraan. 
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Penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian di atas 
karena penelitian di atas menggunakan mikrokontroller ATMega8535 sebagai 
mikrokontrollernya, sedangkan peneliti menggunakan mikmrokontroller Arduino 
UNO yang memiliki perbedaan dari segi arsitektur mikrokontroller dan penulisan 
struktur kode program. Selain itu, penelitian di atas tidak menggunakan sensor 
apapun, karena hanya sekedar melacak posisi kendaraan, sedangkan peneliti 
menggunakan sensor kemiringan sebagai input informasi terhadap mikrokontroller 
sepeda motor mengalami kecelakaan atau tidak. 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set 
entitas yang berinteraksi, dimana suatu model matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa 
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu 
rakyat yang berada di negara tersebut. 
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Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, 
dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak 
hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam 
pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang 
memiliki hubungan di antara mereka (Wikipedia, 2015). 
2. Kecelakaan 
Kecelakaan merujuk kepada peristiwa yang terjadi secara tidak sengaja. 
Sebagai contoh kecelakaan lalu lintas, kecelakaan tertusuk benda tajam dan 
sebagainya. Perkataan kecelakaan diambil dari kata dasar celaka. Penambahan 
imbuhan "ke"... dan ..."an" menunjukkan nasib malang yang terjadi atau 
menimpa. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kecelakaan atau musibah 
yang menimpa manusia dalam Q.S Al Baqarah / 02:156 yaitu, 
 َنيِ
ذ
لَّٱََ  نوُعِجَٰ  رَِهۡ
 
ِلَإَٓاذنوَإَِِ ذِلِلَّاذِنإَ
ْ
آو
ُ
لا قَٞة بيِص ُّمَمُهۡت بَٰ  ص
 
أَٓا ِذإ١٥٦ََ
Terjemahnya : 
 
(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: Sesungguhnya kita ini dari Allah, dan sesungguhnya 
kepadaNyalah kita semua akan kembali (Departemen Agama, 2008). 
 
Dalam ayat diatas dapat diartikan bahwa sesungguhnya kita ini milik 
Allah; maksudnya menjadi milik dan hamba-Nya yang dapat diperlakukan-Nya 
sekehendak-Nya, ('wa innaa ilaihi raaji`uun') artinya dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kita akan kembali, yakni ke akhirat, di sana kita akan diberi-Nya balasan. 
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Dalam sebuah hadis disebutkan, "Barang siapa yang istirja`/mengucapkan 'innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji`uun' ketika mendapat musibah, maka ia diberi pahala 
oleh Allah dan diiringi-Nya dengan kebaikan." Juga diberitakan bahwa pada suatu 
ketika lampu Nabi saw. padam, maka beliau pun mengucapkan istirja`, lalu kata 
Aisyah, "Bukankah ini hanya sebuah lampu!" Jawabnya, "Setiap yang 
mengecewakan (hati) orang mukmin itu berarti musibah." Diriwayatkan oleh Abu 
Daud dalam kumpulan hadis-hadis mursalnya. .( Tafsirq.com, 2015) 
 
Gambar II.1 Kecelakaan sepeda motor (Google, 2015) 
Secara teknis, kecelakaan tidak termasuk dalam kejadian yang disebabkan 
oleh kesalahan seseorang, contohnya jika dia lengah dan gagal mengambil 
langkah berjaga-jaga. Jika yang akan terjadi diketahui akibat kelengahannya, 
peristiwa itu bukanlah "kecelakaan" pada peringkat itu, dan orang yang lengah 
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tersebut harus bertanggung jawab atas kerugian dan kecelakaan orang lain. Dalam 
kecelakaan yang sebenarnya, tak satupun pihak yang dapat dipersalahkan, karena 
peristiwa tersebut tidak dapat diperkirakan atau kemungkinan terjadinya amat 
rendah. Contohnya, seorang ahli farmasi salah memberi label obat dan pasien 
yang memakannya keracunan. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan kecelakaan akibat kelalaian manusia 
itu sendiri terdapat pada Q.S  Asy Syuura  / 42 : 30 yaitu 
                       
Terjemahnya  
 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu)." (Departemen Agama, 2008). 
 
Ayat ini ditujukan kepada orang-orang mukmin (berupa musibah) berupa 
malapetaka dan kesengsaraan (maka adalah karena perbuatan tangan kalian 
sendiri) artinya, sebab dosa-dosa yang telah kalian lakukan sendiri. Diungkapkan 
bahwa dosa-dosa tersebut dikerjakan oleh tangan mereka, hal ini mengingat, 
bahwa kebanyakan pekerjaan manusia itu dilakukan oleh tangan (dan Allah 
memaafkan sebagian besar) dari dosa-dosa tersebut, karena itu Dia tidak 
membalasnya. 
Dia Maha Mulia dari menduakalikan pembalasan-Nya di akhirat. Adapun 
mengenai musibah yang menimpa kepada orang-orang yang tidak berdosa di 
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dunia, dimaksudkan untuk mengangkat derajatnya di akhirat kelak.( Tafsirq.com, 
2015) 
Terkhusus kecelakaan lalu lintas di mana sebuah kendaraan bermotor 
tabrakan dengan benda lain dan menyebabkan kerusakan. Kadang kecelakaan ini 
dapat mengakibatkan luka-luka atau kematian manusia atau binatang. Kecelakaan 
lalu-lintas menelan korban jiwa sekitar 1,2 juta manusia setiap tahun menurut 
WHO. 
Ada tiga faktor utama yang menyebabkan terjadikanya kecelakaan, 
pertama adalah faktor manusia, kedua adalah faktor kendaraan dan yang terakhir 
adalah faktor jalan. Kombinasi dari ketiga faktor itu bisa saja terjadi, antara 
manusia dengan kendaraan misalnya berjalan melebihi batas kecepatan yang 
ditetapkan kemudian ban pecah yang mengakibatkan kendaraan mengalami 
kecelakaan. Disamping itu masih ada faktor lingkungan, cuaca yang juga bisa 
berkontribusi terhadap kecelakaan. 
3. Arduino UNO 
Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta 
memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 
mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 
mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino 
mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, 
Arduino Fio, dan lainnya. (www.arduino.cc) 
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Arduino UNO adalah arduino board yang menggunakan mikrokontroller 
ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi 
USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol 
reset.  
Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung 
sebuah mikrokontroller. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer 
melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC 
sudah dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 
yang diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk komunikasi serial ke 
komputer melalui port USB. 
Panjang maksimum dan lebar PCB Uno masing-masing adalah 2,7 dan 2,1 
inci, dengan konektor USB dan colokan listrik yang melampaui dimensi tersebut. 
Empat lubang sekrup memungkinkan board harus terpasang ke permukaan. 
Perhatikan bahwa jarak antara pin digital 7 dan 8 adalah 0,16", tidak seperti pin 
lainnya. 
 Adapun spesifikasi ringkas dari Arduino UNO dapat dilihat pada tabel 
II.1 :  
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Tabel II.1 Spesifikasi Arduino UNO 
Mikrokontroller ATmega328 
Operasi tegangan 5 Volt 
Input tegangan 6-20 Volt 
Pin I/O digital 14 (6 bisa untuk PWM) 
Arus DC tiap pin I/O 50 mA 
Arus DC ketika 3.3V 50mA 
Memori Flash 32 KB (ATmega328) dan 0.5 KB untuk botloader 
SRAM 2 KB (ATmega328) 
EEPROM 1 KB (atMEGA328) 
Kecepatan clock 16 MHz 
 
 
          Gambar II.2 Arduino Uno (Google, 2015) 
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Gambar II.3 Skema Arduino UNO (arduino.cc, 2015) 
Arduino Uno memiliki pin digital masukan dan keluaran yang berjumlah 
14 yag dapat digunakan menggunakan fungsi pinMode(),digitalWrite() dan 
digitalRead(). Setiap pin beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin mampu 
menerima atau menghasilkan arus maksimum sebasar 40 mA dan memiliki 
resistor pull-up internal (diputus secara default) sebesar 20-30 Kohm. 
Arduino Uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya 
eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Untuk sumber daya Eksternal 
(non-USB) dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau baterai. Adaptor ini dapat 
dihubungkan dengan memasukkan 2.1mm jack DC ke colokan listrik board. 
Baterai dapat dimasukkan pada pin header Gnd dan Vin dari konektor DAYA. 
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Board dapat beroperasi pada pasokan eksternal dari 6 sampai 20 volt. Jika 
Anda menggunakan tegangan kurang dari 6 volt mungkin tidak akan stabil. Jika 
menggunakan lebih dari 12V, regulator tegangan bisa panas dan merusak papan. 
Rentang yang dianjurkan adalah 7 sampai 12 volt. 
Pin listrik yang tersedia adalah sebagai berikut: 
a. VIN. Input tegangan ke board Arduino ketika menggunakan sumber daya 
eksternal. Anda dapat menyediakan tegangan melalui pin ini, atau, jika Anda 
ingin memasok tegangan melalui colokan listrik, gunakan pin ini. 
b. 5V. Pin ini merupakan output 5V yang telah diatur oleh regulator papan Arduino. 
Board dapat diaktifkan dengan daya, baik dari colokan listrik DC (7 - 12V), 
konektor USB (5V), atau pin VIN board (7-12V). Jika Anda memasukan 
tegangan melalui pin 5V atau 3.3V secara langsung (tanpa melewati regulator) 
dapat merusak papan Arduino. Penulis tidak menyarankan itu. 
c. Tegangan pada pin 3V3. 3.3Volt dihasilkan oleh regulator on-board. 
Menyediakan arus maksimum 50 mA. 
d. GND. Pin Ground. 
e. IOREF. Pin ini di papan Arduino memberikan tegangan referensi ketika 
mikrokontroller beroperasi. Sebuah shield yang dikonfigurasi dengan benar dapat 
membaca pin tegangan IOREF sehingga dapat memilih sumber daya yang tepat 
agar dapat bekerja dengan 5V atau 3.3V. 
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Arduino UNO menggunakan ATmega328 yang memiliki 32 KB (dengan 
0,5 KB digunakan untuk bootloader). ATmega328 juga memiliki 2 KB dari 
SRAM dan 1 KB EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis dengan perpustakaan / 
library EEPROM). 
Pin I/O Arduino UNO masing-masing dari 14 pin digital Uno dapat 
digunakan sebagai input atau output, menggunakan fungsi pinMode(), 
digitalWrite(), dan digitalRead(). Mereka beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap 
pin dapat memberikan atau menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor 
pull-up internal (terputus secara default) dari 20-50 kOhms. Selain itu, beberapa 
pin memiliki fungsi spesial: 
a. Serial: pin 0 (RX) dan 1 (TX) Digunakan untuk menerima (RX) dan mengirimkan 
(TX) data serial TTL. Pin ini terhubung dengan pin ATmega8U2 USB-to-Serial 
TTL. 
b. Eksternal Interupsi: Pin 2 dan 3 dapat dikonfigurasi untuk memicu interrupt pada 
nilai yang rendah (low value), rising atau falling edge, atau perubahan nilai. Lihat 
fungsi attachInterrupt() untuk rinciannya 
c. PWM: Pin 3, 5, 6, 9, 10, dan 11 Menyediakan 8-bit PWM dengan fungsi 
analogWrite() 
d. SPI: pin 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK) mendukung komunikasi SPI 
dengan menggunakan perpustakaan SPI 
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e. LED: pin 13. Built-in LED terhubung ke pin digital 13. LED akan menyala ketika 
diberi nilai HIGH. 
Arduino Uno memiliki 6 input analog, berlabel A0 sampai A5, yang 
masing-masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai yang berbeda). 
Secara default mereka mengukur dari ground sampai 5 volt, perubahan tegangan 
maksimal menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference(). Selain itu, 
beberapa pin tersebut memiliki spesialisasi fungsi, yaitu TWI: pin A4 atau SDA 
dan A5 atau SCL mendukung komunikasi TWI menggunakan perpustakaan Wire. 
Ada beberapa pin lainnya yang tertulis di board: 
a. AREF. Tegangan referensi untuk input analog. Dapat digunakan dengan fungsi 
analogReference(). 
b. Reset. Gunakan LOW untuk me-reset mikrokontroller. Biasanya digunakan untuk 
menambahkan tombol reset. 
Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, Arduino lain, atau mikrokontroller lainnya. ATmega328 menyediakan 
UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan 1 
(TX). Pada ATmega16U2 saluran komunikasi serial melalui USB dan muncul 
sebagai com port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware 16U2 
menggunakan standar driver USB COM, dan tidak ada driver eksternal 
diperlukan. Namun, pada Windows, diperlukan file .inf. Perangkat lunak Arduino 
termasuk monitor serial yang memungkinkan data tekstual sederhana akan 
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dikirim ke dan dari papan Arduino. RX dan TX LED di papan akan berkedip 
ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-serial dan koneksi USB komputer 
(tetapi tidak untuk komunikasi serial pada pin 0 dan 1). 
ATmega328 juga mendukung I2C (TWI) dan komunikasi SPI. Perangkat 
lunak Arduino termasuk perpustakaan Wire berfungsi menyederhanakan 
penggunaan bus I2C. Untuk komunikasi SPI, menggunakan perpustakaan SPI. 
Arduino Uno dapat diprogram dengan software Arduino IDE. Arduino 
Uno memiliki polyfuse reset yang melindungi port USB komputer Anda dari arus 
pendek atau berlebih. Meskipun kebanyakan komputer memberikan perlindungan 
internal sendiri, sekering menyediakan lapisan perlindungan tambahan. Jika lebih 
dari 500 mA, sekering otomatis bekerja. 
"Uno" dalam bahasa Italia berarti satu, alasan diberi nama tersebut adalah 
untuk menandai peluncuran Arduino 1.0. Uno dan versi 1.0 akan menjadi versi 
referensi dari Arduino, dan akan terus berkembang. (Aozon, 2014) 
4. Global Positioning System (GPS) 
Global Positioning System (GPS) adalah sistem untuk menentukan letak 
di permukaan bumi dengan bantuan penyelarasan (synchronization) sinyal satelit. 
Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke 
Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan digunakan untuk 
menentukan letak, kecepatan, arah, dan waktu (Wikipedia, 2015). 
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Arduino GPS Shield khusus dirancang untuk arduino board. 
Menggunakan SiRF Star III chipset yang dapat melacak hingga 20 satelit pada 
suatu waktu dan melakukan TTFF cepat di lingkungan sinyal lemah. 
Adapun fitur dari GPS Shield sebagai berikut : 
a. Dilengkapi dengan antarmuka Micro Sd. 
b. Desain antena aktif dengan sensifitas tinggi, serta kompatibel dengan antena 
biasa. 
c. Penguncian lokasi yang sangat cepat walaupun sinyal lemah. 
d. Dengan antarmuka UART 
e. Mampu beroperasi pada suhu -40 ~ 85 derajat celcius (indoware, 2015) 
 
Gambar II.3 GPS Shield (Indoware, 2015) 
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5. Short Message Service (SMS) 
Short Message Service (SMS) adalah sebuah layanan yang dilaksanakan 
dengan sebuah ponsel untuk mengirim atau menerima pesan-pesan pendek 
(Wikipedia, 2015). 
SMS pertama kali muncul di belahan Eropa pada tahun 1991 bersama 
sebuah teknologi komunikasi wireless yang saat ini cukup banyak penggunanya, 
yaitu Global Sistem for Mobile Communication (GSM).  Dipercaya bahwa pesan 
pertama yang dikirim menggunakan SMS dilakukan pada bulan Desember 1992, 
dikirim dari sebuah Personal Computer (PC) ke telepon mobile dalam jaringan 
GSM milik Vodafone Inggris. Perkembangan kemudian merambah ke benua 
Amerika, dipelopori oleh beberapa operator komunikasi bergerak berbasis digital 
seperti Bell Sputh Mobility, PrimeCo, Nextel, dan beberapa operator 
lain.  Teknologi digital yang digunakan sangat bervariasi dari yang berbasis 
GSM, Time Division Multiple Access (TDMA), hingga Code Division Multiple 
Access (CDMA). 
Mekanisme cara kerja sistem SMS adalah melakukan pengiriman short 
message dari satu terminal pelanggan ke terminal yang lain.  Hal ini dapat 
dilakukan berkat adanya sebuah entitas dalam sistem SMS yang bernama Short 
Message Service Centre (SMSC), disebut juga Message Centre (MC).  SMSC 
merupakan sebuah perangkat yang melakukan tugas store and forward trafik 
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short message.  Didalamnya termasuk penentuan atau pencarian rute tujuan akhir 
dari sort message. 
 
   Gambar II.4 Arsitektur Jaringan SMS ( Kajianpustaka.com) 
SMSC memiliki interkonektivitas dengan SME (Short Messeging Entity) 
yang dapat berupa jaringan e-mail, web, dan voice e-mail. SMSC inilah yang 
akan melakukan manajemen pesan SMS, baik untuk pengiriman, pengaturan 
antrian SMS, ataupun penerimaan SMS. 
Layanan SMS merupakan sebuah layanan yang bersifat non-real time 
dimana sebuah short message dapat disubmit ke suatu tujuan, tidak peduli apakah 
tujuan tersebut aktif atau tidak.  Bila dideteksi tujuan tidak aktif, maka sistem 
akan menunda pengiriman ke tujuan hingga tujuan aktif kembali.  Pada dasarnya 
sistem SMS akan menjamin delivery dari suatu short message hingga sampai ke 
tujuan.  Kegagalan pengiriman yang bersifat sementara seperti tujuan yang tidak 
diaktifkan selalu teridentifikasi sehingga pengiriman ulang short message akan 
selalu dilakukan kecuali bila diberlakukan aturan bahwa short message yang telah 
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melampaui batas waktu tertentu harus dihapus dan dinyatakan gagal terkirim. 
(Muchlisin, 2012) 
6. GSM Shield 
GSM Shield adalah perangkat untuk menghubungkan arduino dengan 
jeringan selular GSM yang berdasarkan modul SIM900 Quad-band GSM/GPRS. 
Dikendalikan menggunakan AT commands (GSM 07.07, 07.05 dan AT 
commands SIMCOM, dan cocok dengan board Arduino Uno dan Mega 2560. 
(Indo-ware, 2015). 
GSM Shield menggunakan SIM900 modul dari SIMCOM dan kompatibel 
dengan Arduino dan klon nya. GPRS Shield menyediakan cara untuk 
berkomunikasi menggunakan jaringan  seluler, GSM Shield  memungkinkan 
pengguna untuk mengirim SMS, MMS, GPRS dan Audio melalui UART dengan 
mengirimkan perintah AT (GSM 07.07, 07,05 dan SIMCOM ditingkatkan AT 
Commands). GSM Shield  juga memiliki 12 GPIOs, 2 PWMs dan ADC dari 
modul SIM900  2V8 onboard. 
GSM Shield menggunakan jaringan jenis Quad-Band 850/900/1800/1900 
MHz - akan bekerja pada jaringan GSM di semua negara di seluruh dunia. 
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Gambar II.5 GSM Shield (Jualarduino, 2015) 
Adapun fitur dari GSM Shield ini sebagai berikut : 
a. Quad-Band 850/900/1800/1900 MHz - akan bekerja pada jaringan GSM di semua 
negara di seluruh dunia. 
b. GPRS multi-slot kelas 8/10 
c. GPRS mobile station kelas B 
d. Compliant ke GSM fase 2/2 + 
e. Kelas 4 (2 W @ 850/900 MHz) 
f. Kelas 1 (1 W @ 1800 / 1900MHz) 
g. Kontrol melalui perintah AT, Standard Perintah: GSM 07.07 & 07,05 | 
Ditingkatkan Perintah: SIMCOM AT Commands. 
h. Short Message Service sehingga Anda dapat mengirim data dalam jumlah kecil 
melalui jaringan (ASCII atau heksadesimal baku). 
i. Tertanam TCP / UDP yang  Anda untuk mengupload data ke server web 
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j. Mendukung RTC 
k. Pemilihan port serial 
l. Speaker dan Headphone jack. 
m. Konsumsi daya rendah - 1.5mA (sleep mode). 
n. Antena penguat sinyal 
o. Penggunaan untuk rentang Suhu - -40 ° C sampai 85 ° C. (Jualarduino, 2015) 
 
 
Gambar II.6 Skema  bagian atas GSM Shield (Arduitronics.com, 2015) 
 
 
26 
 
 
Gambar II.7 Skema bagian bawah GSM Shield (Arduitronics.com, 2015) 
7. Sensor Kemiringan (accelerometer) 
Sensor kemiringan (accelerometer) GY-61 ADXL335 merupakan modul 
3 axis accelerometer dengan ukuran yang kecil, penggunaan daya rendah, dan 
memberikan tegangan output sinyal yang terbagi. Dapat mengukur +-3g medan 
magnet, sehingga dapat mengukur bidang miring dengan penerapan percepatan 
gravigtasi. 
Sensor dengan output analog yang menggunakan chip ADXL335 dengan 
input tegangan 3 sampai 5 volt, dengan 3 output analog axis x,y,z (iseerobot, 
2015) 
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Gambar II.8 Sensor kemiringan (iseerobot, 2015)  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembangunan Sistem Notifikasi 
Kecelakaan Pada Sepeda Motor Berbasis Arduino ini, maka penulis telah melakukan 
penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan terencana. 
Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian 
ini karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang 
diangkat oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan melakukan 
penelitian berupa ekseperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikroprosessor dan 
Elektronika Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun 
literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
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Penelitian ini terkait pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari 
penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian 
yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap kasus-kasu kecelakaan yang terjadi selama penelitian berlangsung dan 
tempat-tempat yang lain yang dianggap penting yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. Adapun sumber data peneliti yaitu pakar-pakar yang 
sudah lama berkecimpung dan ahli dalam bidang elektronika. 
3. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba terbagi menjadi beberapa bagian antara lain : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
terbagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
a) Mekanik: 
1) Fiber/akrilik 
2) Baut dan mur 
b) Elektronika: 
1) Arduino UNO  
2) Sensor kemiringan (accelerometer) 
3) GSM Shield 
4) GPS Shield 
5) Adaptor 12 Volt   
6) Smartphone Android 
c) Laptop Asus dengan spesifikasi: 
1) Prosesor  Intel Core I5 
2) Harddisk 750 GB 
3) Memory 4 GB 
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2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Sistem Operasi, Windows 7 64 bit 
b) Software Arduino IDE 
c) Driver Arduino UNO 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b) Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
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dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap 
dapat ditelusuri. 
G. Teknik Pengujian 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat yang dirancang. Kebenaran 
perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari 
data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat 
bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang 
dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur 
sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.  
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Rancangan Diagram Blok Sistem 
Penelitian sistem notifikasi kecelakaan ini menggunakan mikrokontroller 
Arduino UNO sebagai mikrokontroller utama. Inputan dari sistem yang dibangun 
berasal dari sensor kemiringan sebagai pendeteksi terjadinya kecelakaan pada sepeda 
motor, serta GPS sebagai penentu titik koordinat dimana lokasi kecelakaan terjadi. 
Adapun keluaran dari sistem ini berupa SMS berupa titik koordinat lokasi kecelakaan 
yang dikirim menggunakan GSM Shield dalam bentuk link  yang apabila di klick akan 
langsung diarahkan ke Google Maps. 
Sistem yang dibangun menggunakan sumber daya baterai dengan tegangan 12 
Volt DC yang merupakan sumber daya utama yang digunakan seluruh sistem yang 
nantinya akan di salurkan dari Arduino UNO ke komponen-komponen  pendukung 
lainnya dengan tegangan 5 volt DC seperti GPS Shield, GSM Shield dan sensor 
kemiringan. 
Adapun rancang blok diagram sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut 
seperti pada gambar IV.1. 
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Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem  
Dari gambar IV.1 diketahui bahwa secara keseluruhan sistem notifikasi 
kecelakaan pada sepeda motor terdiri dari beberapa masukan dan keluaran. Adapun 
sumber daya yang digunakan adalah power supply dengan tegangan 12 Volt yang 
langsung dihubungkan ke  mikrokontroller Arduino UNO. Selanjutnya dari Arduino 
UNO akan disalurkan ke setiap komponen dengan tegangan 5 Volt. 
GSM Shield 
Power 
supply 12 V 
Sensor 
miring 
Smartphone 
Arduino UNO  
GPS Shield 
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Adapun pemicu dari sistem ini agar mampu mengirim notifikasi kecelakaan 
adalah sensor kemiringan, yang akan mendeteksi motor dalam kondisi kecelakaan. 
Yang kemudian sensor akan mengirim data ke mikrokontroller Arduino Uno  untuk 
mengambil data berupa titik koordinat yang diambil dari GPS Shield  yang secara 
realtime titik koordinat tersebut selalu berubah-ubah sesuai dengan dimana posisi 
motor berada. 
Selanjutnya titik koordinat tersebut dikonversi kedalam ke dalam  bentuk link 
pada Arduino UNO kemudian di kirim oleh GSM Shield yang melekat di 
mikrokontroller Arduino UNO  dalam bentuk SMS. Selanjutnya pada smartphone 
pengguna langsung dapat dilihat lokasi kecelakaan berada. 
B. Perancangan alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan sistem 
ini, Mikrokontroller pada sistem ini menggunakan mikrokontroller Arduino UNO, 
GSM Shield, GPS Shield dan sensor kemiringan. 
GSM Shield dan GPS Shield serta sensor kemiringan akan di hubungkan 
secara langsung dengan Arduino UNO, dimana Arduino UNO menjadi sumber 
tegangan untuk setiap komponennya. GSM Shield dan GPS Shield dihubungkan ke 
Arduino UNO dengan komunikasi serial. 
Adapun susunan dari perancangan sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda 
motor berbasis arduino sebagai berikut. 
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Gambar IV.2 Rancangan Desain Alat 
Arduino UNO berfungsi sebagai mikrokontoller yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor sekaligus sebagai sumber 
tegangan untuk komponen-komponen pendukung lainnya. GSM Shield sebagai papan 
tambahan untuk arduino agar dapat terkoneksi dengan jaringan selular. Begitupun 
papan GPS Shield agar dapat mengunci lokasi keberadaan alat tersebut. Sedangkan 
sensor kemiringan digunakan sebagai pemicu agar alat ini dapat mengirim SMS 
lokasi sepeda motor pada saat terjadi kecelakaan. 
 
 
GPS Shield 
Sensor kemiringan 
Arduino UNO 
GSM  Shield 
Jaringan Selular  
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C. Perancangan sistem secara keseluruhan 
Perancangan keseluruhan sistem merupakan gambaran secara utuh tentang 
sistem yang akan dibuat. Adapun perancangan dari keseluruhan sistem sebagai 
berikut.  
 
 
 
 
 
 
  
Gambar IV.3 Desain seluruh sistem 
Alat pada sistem ini akan mengirim titik koordinat lokasi kecelakaan yang 
sudah di konversi dalam bentuk link dengan menggunakan jaringan selular GSM, 
sehingga ketika SMS diterima oleh smartphone yang mendukung Google Maps maka 
secara langsung akan dialihkan ke Google Maps untuk melihat langsung dimana 
lokasi kecelakaan. 
D. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan 
Rangkaian alat Jaringan Selular Smartphone 
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untuk perancangan sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda motor berbasis arduino 
ini. 
 
Gambar IV.4 Library Arduino 
Pada saat alat dalam kondisi menyala, alat akan melakukan proses inisialisasi 
bagian-bagian pada rangkaian alat mulai dari inisialisasi header, deklarasi variabel, 
port yang digunakan , serta fungsi-fungsi lainnya. 
Ketika alat mulai berjalan maka sensor akan bekerja secara otomatis, dan pada 
saat sensor mendeteksi posisi kemiringan minimal 35 derajat dari bidang bumi, maka 
sensor kemiringan akan memicu Arduino UNO  untuk mengambil data berupa 
longatitude dan latitude dari GPS Shield yang terhubung dengan Arduino UNO. 
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Gambar IV.5 Pengecekan Sensor 
Selanjutnya Arduino UNO akan merubah data longatitude dan latitude 
kedalam beentuk link  yang selanjutnya akan dikirim kepada pengguna menggunakan 
GSM Shield yang terhubung dengan Arduino UNO. Setelah pesan terkirim ke 
smartphone pengguna, maka pengguna secara langsung bisa melihat dimana posisi 
kecelakaan dengan bantuan Google maps. 
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  Gambar IV.6 Pengambilan dan Perubahan Longatitude dan Latitude Jadi Link 
Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara 
umum bagaimana alat dari sistem ini bisa mengirim pesan notifikasi kecelakaan 
beserta titik koordinat lokasi kecelakaan terjadi kepada pengguna. 
Selama sensor tidak mendeteksi kemiringan yang telah di tentukan 
sebelumnya maka proses akan terus berulang di pengecekan sensor sampai sensor 
mendapatkan kondisi kemiringan yang telah ditentukan. 
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Gambar IV.7 Flowchart (alur sistem) 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi  
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari sistem notifikasi 
kecelakaan pada sepeda motor berbasis arduino. 
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Alat Secara Keseluruhan 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan dari sistem. Peneliti 
menggunakan 1 buah papan Arduino UNO, 1 buah papan GPS Shield, 1 buah 
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papan GSM Shield, serta 1 buah sensor kemiringan. Posisi sensor pada alat 
tersebut sejajar dengan bidang tanah agar pembacaan kemiringan bisa dilakukan 
dengan lebih mudah. GPS Shield dihubungkan langsung diatas Arduino UNO 
bersusun dengan GSM Shield serta sensor kemiringan. 
2. Pemasangan alat pada sepeda motor 
Berikut ditampilkan pemasangan alat pada sepeda motor. 
 
Gambar V.2 Pemasangan alat pada sepeda motor 
Pada gambar V.2 terlihat seluruh rangkaian alat dari sistem notifikasi 
kecelakaan di pasang pada sebuah sepeda motor, tepatnya di bagasi sepeda motor. 
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Sumber tegangan dari alat di ambil langsung dari baterai motor dengan tegangan 
12 volt, ataupun dengan menambahkan baterai tersendiri dengan tegangan 
minimal 5 volt. 
B.  Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat keras 
dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk melihat 
kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black 
Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi 
dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat inputan yaitu pengujian 
terhadap sensor-sensor serta inputan yang ada meliputi sensor kemiringan dan GPS 
Shield. Kemudian melakukan pengujian secara keseluruhan sistem. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem ini secara keseluruhan 
adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan sebuah smartphone dengan sistem operasi android. 
b. Menyiapkan sebuah sepeda motor. 
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c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
Adapun tahapan-tahapan proses pengujian sistem secara keseluruhan adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Langkah Pengujian Sistem 
Mulai 
Pengujian Sensor 
kemiringan 
Pengujian GPS Shield 
Pengujian rancangan sistem 
secara keseluruhan 
Selesai 
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1. Pengujian Sensor Kemiringan 
Untuk pengujian sensor kemiringan dilakukan dengan menguji alat secara 
keseluruhan apakah alat mampu mengirim SMS atau tidak. Pengujian dilakukan 
dengan dua tahap, yaitu tanpa menggunakan sepeda motor dan dengan 
menggunakan sepeda motor. 
 
Gambar V.4 pengujian Alat tanpa sepeda motor 
Seperti pada gambar V.4, pengujian sensor kemiringan dilakukan tanpa 
menggunakan sepeda motor, dengan bantuan aplikasi pada smartphone android 
untuk mengetahui berapa derajat kemiringan minimal agar alat mampu mengirim 
notifikasi kecelakaan, dan sudut minimal yang didapatkan adalah 35 derajat dari 
bidang tanah. Pengujian ini dilakukan dengan memiringkan seluruh rangkaian alat 
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bersamaan dengan memiringakan smartphone android yang sejajar dengan alat 
untuk melihat sudut kemiringan minimal dari alat.. 
 
Gambar V.5 pengujian sensor dengan sepeda motor 
Selanjutnya pengujian sensor kemiringan dengan menggunakan sepeda 
motor, seperti pada gambar  V.5 alat yang telah terpasang pada badan motor yang  
sejajar dengan bidang tanah, kemudian sepeda motor di miringkan sampai posisi 
terjatuh, sehingga sensor kemiringan mendapat kondisi yang telah ditentukan 
yaitu kemiringan minimal 35 derajat dari bidang tanah, untuk mengirim notifikasi 
kecelakaan kepada pengguna. 
Untuk melihat hasil pengujian sensor kemiringan secara keseluruhan,dapat 
dilihat pada tabel V.1 dan tabel V.2 berikut. 
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Tabel V.1 Pengujian Sensor Kemiringan 
Derajat kemiringan Keterangan 
90 derajat Tidak mengirim SMS 
60 derajat Tidak mengirim SMS 
40 derajat Tidak mengirim SMS 
35 derajat Mengirim SMS 
0 - 34 derajat Mengirim SMS 
 
Tabel V.2 Hasil Pengamatan Pengujian Sensor Kemiringan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Data dari 
sensor 
kemiringan 
Alat dapat membaca 
sudut kemiringan 
baik tanpa sepeda 
motor ataupun 
dengan sepeda motor 
,alat mampu 
mengirim notifikasi 
kecelakaan 
kepengguna. 
Alat dapat membaca 
sudut kemiringan 
baik dengan sepeda 
motor ataupun tidak, 
dan alat mampu 
mengirim notifikasi 
kecelakaan karena 
dipicu oleh sudut 
kemiringan 0º-35º 
dari bidang tanah. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
Dari tabel V.1 dan tabel V.2 dapat dilihat bahwa sensor  kemiringan dari 
rangkaian alat  dapat membaca kemiringan sepeda motor dengan acuan pada 
bidang tanah. Dalam pembacaan sensor kemiringan, dengan mengacu pada 
pengujian pada alat dengan bantuan smartphone android bisa dilihat bahwa 
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derajat kemiringan motor dinyatakan terjatuh apabila sudut kemirngan ada 
diantara 0 sampai 35 derajat dari bidang tanah, sedangakan pada sudut 
kemiringan 36 sampai 90 derajat dari bidang tanah, alat tidak dapat mengirim 
notifikasi kecelakaan.  
2. Pengujian GPS Shield 
Pengujian GPS Shield dilakukan untuk melihat akurasi dari titik koordinat 
yang diambil dari GPS Shield. Pengujian GPS Shield dilakukan dengan 
memiringkan alat ataupun sepeda motor sehingga GPS Shield mengirim titik 
koordinat yang telah di kunci dengan acuan beberapa tempat.  SMS yang dikirim 
dalam bentuk link kemudian  dilihat akurasinya dengan menggunakan Google 
Maps pada smartphone android. 
 
Gambar V.6 SMS masuk 
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Dari gambar V.6 bisa dilihat bahwa alat mampu mengirim SMS dalam 
bentuk link yang kemudian jika dlink dibuka akan langsung di arahkan ke Google 
Maps seperti pada gambar V.7.  
 
Gambar V.7 Tampilan lokasi sepeda motor di Jl. Tun Abdul Razak 1 
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Gambar V.8 Tampilan lokasi sepeda motor di Jl. H. Athirah VI 
 
Gambar V.9 Tampilan lokasi sepeda motor di Jl. Urip Sumoharjo 
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Adapun hasil pembacaan GPS Shield berdasarkan hasil pengujian dapat 
dilihat pada tabel V.2 berikut.6 
Tabel V.3 Pengujian GPS Shield 
Lokasi Keterangan 
Jl. Tun Abdul Razak 1 Akurat dalam ±5 meter 
Jl. H. Athirah VI Akurat dalam ±5 meter 
Jl. Urip Sumoharhjo Akurat dalam ±8 meter 
 
Dari tabel V.2 dapat dilihat bahwa GPS Shield  dapat membaca lokasi-
lokasi dimana alat tersebut dimiringakan. Adanya selisih jarak antara lokasi 
sebenarnya dengan lokasi yang ditunjukkan oleh Google Maps dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti sinyal GPS,  device GPS Shield itu sendiri dan tempat dari 
GPS Shield  itu diletakkan, namun selisih masih tergolong wajar dan bisa 
diterima. 
3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda motor berbasis 
arduino dilakukan dengan melihat proses serta fungsi keseluruhan dari sistem 
mulai dari pembacaan sensor sampai pengiriman notifikasi kecelakaan dengan 
SMS. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan sepeda motor, motor yang 
dimiringkan hingga mencapai sudut sudut 0 derajat sampai 35 derajat dari bidang 
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tanah akan dinyatakan sepeda motor dalam kondisi terjatuh, sehingga alat akan 
mengirim notifikasi kecelakaan kepada pengguna, dalam kondisi jatuh, sensor 
akan melakukan pengecekan ulang sensor beberapa kali untuk memastikan 
apakah sepeda motor benar dalam kondisi kecelakaan atau tidak. 
 
Gambar V.10 Posisi motor terjatuh 
Dalam  pengiriman SMS, ada dua jenis SMS yang bisa dikirim, SMS 
tentang lokasi kecelakaan sepeda motor dan SMS yang dikirim karena adanya 
SMS dari pemilik motor untuk mengetahui dimana lokasi sepeda motornya 
berada, SMS dengan lokasi kecelakaan dikirim karena adanya pemicu berupa 
sensor kemiringan, sedangkan pengiriman SMS untuk mengetahui lokasi sepeda 
motor oleh pemilik dipicu karena adanya SMS yang masuk kedalam sistem untuk 
meminta lokasi sepeda motor. 
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Pengirman SMS tentang lokasi sepeda motor oleh pemilik untuk melacak 
keberadaan sepeda motor secara langsung. 
 
Gambar V.11 pengiriman SMS 
Pada gambar V.11 dapat dilihat ada dua jenis SMS yang dikirim oleh 
sistem, yang pertama adalah sms yang dipicu oleh adanya SMS yang masuk 
kedalam sistem untuk meminta lokasi sepeda motor, ini bertujuan untuk 
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memberikan informasi kepada pemilik sepeda motor tentang keberadaan sepeda 
motor yang dimiliki. Sedangkan yang kedua adalah SMS yang dipicu karena 
sepeda motor mengalami kecelakaan, ini bertujuan untuk memberi notifikasi 
kepada orang yang ditujukan untuk menerima SMS tentang kecelakaan yang di 
alami oleh sepeda motor. 
 
Gambar V.12 lokasi keberadaan sepeda motor di Jl. Urip Sumoharjo 
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Adapun hasil pengujian sistem secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
V.3 berikut. 
Tabel V.4 Hasil Pengujian sistem secara keseluruhan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Data dari 
sensor 
Sistem dapat berjalan 
dengan baik dengan 
mengirimkan 
notifikasi kecelakaan 
saat sepeda motor 
terjatuh,sepeda motor 
dan dapat di tracking 
dimana lokasinya, 
link yang dikirim ke 
smartphone benar 
dan akurat. 
Alat dapat mengirim 
notifikasi 
kecelakaan, ataupun 
lokasi sepeda motor 
tanpa kecelakaan 
dengan koordniat 
yang baik, dengan 
dipicu oleh sensor 
kemiringan dan 
SMS Lokasi. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
Hasil pengujian sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda motor berbasis 
arduino secara keseluruhan  menunjukkan bahwa sistem dapat mengirim lokasi 
kecelakaan sepeda motor dengan akurasi yang baik. 
Seluruh hasil penelitian membuktikan bahwa adanya keterkaitan dengan 
apa yang di teliti dengan kuasa Tuhan Yang Maha Esa. Tentang bagaimana 
keteraturan gelombang sehingga mampu mengirim sinyal dengan baik. Dengan 
yang demikian diharapkan mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita 
kepadaNya. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang dapat mengirim 
koordinat lokasi kecelakaan kepada orang yang ditujukan. 
2. Sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda motor berbasis arduino  telah 
berhasil dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroller Arduino 
UNO dengan tambahan perangkat GPS Shield dan GSM Shield serta sensor 
kemiringan. 
3. Hasil pengujian GPS Shield menunjukkan bahwa alat bekerja dengan baik, 
dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah.. 
4. Pengujian sensor dengan sudut kemiringan 90º, 60º, dan 40º dari bidang tanah 
menunjukkan bahwa alat tidak akan mengirim lokasi kecelakaan pada sudut 
kemiringan tersebut. 
5. Pengujian sensor dengan sudut kemiringan 0º sampai 35º dari bidang tanah 
menunjukkan bahwa alat dapat mengirim lokasi kecelakan pada sudut 
kemiringan tersebut. 
6. Alat akan mengirim notifikasi kecelakaan sebanyak 10 kali dengan selang 
waktu tiap 5 menit. 
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B. Saran 
Sistem notifikasi kecelakaan pada sepeda motor berbasis arduino ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. 
Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1. Untuk hasil maksimum, sebaiknya menambahkan antena GPS yang lebih baik 
agar pembacaan koordinat lebih baik . 
2. Untuk pembacaan sensor kemiringan yang lebih baik sebaiknya digunakan 
jenis sensor yang lebih baik dalam pembacaan kemiringan yang otomatis 
berdampak dengan harga dari jenis sensor tersebut. 
3. Untuk keamanan pengendara , sebaiknya menambahkan output peringatan 
ketika memasuki kemiringan ataupun kecepatan yang membahayakan 
pengendara. 
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